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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Konsumsi dan investasi adalah dua hal yang saling berkaitan
karena, penundaan konsumsi pada suatu waktu bisa diartikan sebagai
suatu investasi yang digunakan untuk konsumsi yang akan datang.
Menurut Jogiyanto (2000), konsumsi adalah pemakaian sumber daya yang
dimiliki untuk mendapatkan kepuasan atau utility. Kegiatan investasi
merupakan suatu kegiatan menempatkan dana pada satu atau lebih asset
pada periode tertentu dengan harapan supaya memperoleh pendapatan
atau peningkatan atas nilai investasi awal (modal) yang bertujuan untuk
memaksimalkan hasil (return) yang diharapkan dalam batas risiko yang
dapat diterima untuk tiap investor (Jogiyanto, 2000). Sedangkan menurut
Sunariyah (2004), investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih
aktiva yang dimiliki dan biasanya dalam jangka waktu yang lama dengan
harapan akan memperoleh keuntungan di masa yang akan datang.
Investasi dapat digolongkan menjadi investasi langsung dan investasi tidak
langsung. Investasi langsung dilakukan dengan membeli langsung aktiva
keuangan dari suatu perusahaan baik melalui perantara atau dengan cara
yang lain. Salah satu yang termasuk dalam investasi langsung. yaitu
saham-saham yang diperjual belikan di pasar modal. Menurut Sunariyah
(2004) pasar modal secara umum adalah suatu sistem keuangan yang

terorganisasi, termasuk didalamnya bank-bank komersial dan semua
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lembaga perantara dibidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat
berharga yang beredar. Pasar modal pada hakekatnya adalah pasar yang
tidak berbeda jauh dengan pasar tradisional, dimana ada pedagang,
pembeli, dan juga ada tawar menawar harga.

Pada pasar modal para pelaku pasar yaitu individu-individu atau
badan usaha yang memiliki kelebihan dana (surplus fund) melakukan
investasi dalam surat berharga yang ditawarkan oleh emiten. Dana yang
didapat dari pasar modal bisa dimanfaatkan untuk pengembangan usaha,
ekspansi, penambahan modal kerja dan lain-lain. Selanjutnya, yang kedua
pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi pada
instrumen keuangan seperti saham, obligasi, reksa dana, dan lain-lain.
Dengan begitu maka masyarakat dapat menempatkan dana yang
dimilikinya sesuai dengan karakteristik keuntungan dan risiko masing-
masing instrumen keuangan di atas. Pada pasar modal para pelaku pasar
yaitu individu-individu atau badan usaha yang memiliki kelebihan dana
(surplus fund) melakukan investasi dalam surat berharga yang ditawarkan
oleh emiten. Dana yang didapat dari pasar modal bisa dimanfaatkan
untuk pengembangan usaha, ekspansi, penambahan modal kerja dan
lain-lain. Selanjutnya, yang kedua pasar modal menjadi sarana bagi
masyarakat untuk berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham,
obligasi, reksa dana, dan lain-lain. Dengan begitu maka masyarakat dapat
menempatkan dana yang dimilikinya sesuai dengan karakteristik

keuntungan dan risiko masing- masing instrumen keuangan di atas. data



historis perdagangan mengenai harga saham, volume dan beberapa
indikator pasar lain untuk memprediksi pengeluaran harga saham dan
menentukan rekomendasi keputusan investasi (Widyani, 2010).

Analisis teknikal menggunakan grafik atau gambar  yang
menghasilkan pola-pola tertentu dan pola-pola yang dihasilkan kemudian
dianalisis dengan membandingkan dengan hasil observasi yang telah
dilakukan, sehingga pola-pola tersebut memberikan suatu indikasi
terhadap pergerakan harga saham (Ang dalam husnan 1997). Menurut
(Ang dalam husnan 1997) menyatakan bahwa analisis fundamental pada
dasarnya adalah bagaimana investor melakukan analisis historis atas
kekuatan keuangan dari suatu perusahaan, dimana proses ini sering juga
disebut sebagai analisis perusahaan (company analysis).

Informasi fundamental dan teknikal dapat dijadikan sebagai dasar
bagi investor untuk memprediksi return, resiko atau ketidakpastian,
jumlah, waktu, dan faktor lain yang berhubungan dengan aktivitas
investasi di pasar modal (Husnan,2004). Jika prospek suatu perusahaan
publik sangat kuat dan baik, maka harga saham perusahaan tersebut
diperkirakan meningkat pula ( Ang dalam husnan 1997). Dengan adanya
kenaikan harga saham maka diharapkan return (pengembalian saham) juga
akan meningkat. Rasio-rasio keuangan dapat digunakan untuk menjelaskan
kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan serta mempunyai peranan
untuk memprediksi harga atau return saham di pasar modal. (Ang dalam

husnan 1997) mengelompokkan rasio keuangan tersebut ke dalam 5 jenis



yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio rentabilitas (profitabilitas), rasio
solvabilitas dan rasio pasar.

Rasio keuangan mencerminkan bagaimana kinerja pada suatu
perusahaan. Semakin baik kinerja keuangan perusahaan maka harga saham
persahaan juga akan semakin tinggi. Dengan harga saham yang tinggi,
maka diharapkan investor akan mendapatkan return saham yang besar atas
penanaman modalnya di suatu perusahaan. Tujuan dari pemegang
saham atau para investor tentunya mendapatkan keuntungan atas
investasi yang dilakukannya, selain dividen, investor juga menginginkan
return saham (Jogiyanto,2000). Return merupakan hasil yang diperoleh
dari investasi, return dapat berupa realisasi yang sudah terjadi atau
return ekspektasi yang belum terjadi tetapi diharapkan akan terjadi dimasa
yang akan datang (Jogiyanto,2000).

Return saham adalah tingkat pengembalian yang dinikmati oleh
pemodal (investor) atas suatu investasi yang dilakukannnya
(Widyani,2010). Setiap investasi baik jangka pendek maupun jangka
panjang mempunyai tujuan utama mendapatkan keuntungan atau return
baik langsung maupun tidak langsung (Ang,1997). Return saham di dalam
penelitian ini dijadikan sebagai variabel dependen, sedangkan ROA, CR,
DER, PER, EPS, PBV dan NPM adalah variabel independennya. Menurut
(Ang dalam husnan 1997), Return On Assets (ROA) merupakan salah satu

rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan



dalam mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan semua aktiva yang
dimilikinya.

Menurut Husnan (2002), Current Ratio adalah rasio yang
mengukur sejauh mana kemampuan aktiva lancar perusahaan dapat
dipergunakan untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Kemudian, rasio
Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk mengukur tingkat leverage
(penggunaan hutang) terhadap total shareholders equity yang dimiliki
perusahaan (Ang dalam husnan 1997). Lalu Menurut Adistya (2012),
Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio perbandingan antara harga
saham dengan pendapatan setiap lembar saham, dan merupakan indikator
perkembangan atau pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang
(prospects of the firm).

Menurut Arista (2012), Earning per share adalah salah satu rasio
pasar yang merupakan hasil atau pendapatan yang akan diterima oleh para
pemegang saham untuk setiap lembar saham yang dimilikinya atas keikut
sertaan dalam perusahaan. Menurut Ang dalam husnan (1997) Price to
Book Value (PBV) merupakan rasio pasar (market ratio) yang digunakan
untuk mengukur kinerja harga pasar saham terhadap nilai bukunya. Net
Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan bersihnya
(Cicilia, 2012).

Analisis return saham dapat dilakukan dengan menggunakan

pendekatan dasar yaitu analisis fundamental dan analisis teknikal. Menurut



Halim (2005) mendefinisikan analisis fundamental adalah lebih
membandingkan antara suatu harga pasar dan saham untuk menentukan
apakah harga pasar saham sudah bisa mencerminkan nilai intrinsiknya atau
belum. Selain itu juga menitikberatkan pada suatu dana kunci dalam
laporan keuangan perusahaan, untuk mempertimbangkan dalam
perhitungan apakah suatu harga saham telah diapresiasi secara benar dan
tepat. Dimana nilai Intrinsik ini ditentukan oleh faktor fundamental.

Terdapat berbagai jenis faktor fundamental yang cenderung dapat
menyulitkan investor untuk memilh faktor fundamental apa yang tepat
untuk menggambarkan kondisi perusahaan dan berpengaruh terhadap
return saham. Berbagai jenis faktor fundamental tersebut diantaranya
dilihat dari data keuangan, data pangsa pasar, dan siklus bisnis. Beberapa
faktor fundamental yang dipilih penulis dalam penelitian ini adalah rasio
keuangan yang meliputi Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR),
Debt Equity Rasio (DER), dan Price to Book Value (PBV).

Pada pendekatan harga saham di BEI sangat mempengaruhi
keputusan- keputusan para investor dalam hal memutuskan investasinya.
investor perlu informasi yang jelas baik secara individu ataupun kelompok.
Mengingat pergerakan harga saham banyak memerlukan identifikas
dan  sumber informasi yang terperinci. Terutama pada harga saham
penutupan, dimana harga saham terakhir kali pada saat berpindah tangan
diakhir perdagangan. Harga penutupan mungkin akan menjadi harga pasar

(Halim 2005) Analisis fundamental berusaha memperkirakan harga saham



dimasa yang akan datang dengan mengestimasi nilai dari faktor-faktor
fundamental dengan menerapkan hubungan kriteria variabel sehingga
akan memperoleh taksiran harga saham.

Pada penelitian yang sudah di lakukan oleh peneliti sebelumnya
menyatakan beberapa variabel menyatakan hasil yang berbeda - beda
seperti pada penelitian Ulupui, Haghiri dan Soleyman menunjukan bahwa
ROA berpengaruh positif dan signifikan sedangkan penelitian Desi Arista
(2012) menunjukan bahwa ROA berpengaruh negatif, selanjutnya
penelitian Ulupui dan Anik menyatakan CR berpengaruh positif sedangkan
penelitian Malintan (2013) menunjukan CR berpengaruh negatif, selain itu
penelitian Arista (2012) menyatakan DER Dberpengaruh negative
sedangkan penelitian Ulupui (2005) menyatakan DER berpengaruh positif.
Penelitian Arista (2012) menyatakan PBV berpengaruh positif sedangkan
Khairi (2012) menyatakan PBV berpengaruh negatif.

Penelitian mengenai return saham telah banyak dilakukan
mengingat pentingnya faktor fundamental dalam mempengaruhi nilai
return saham. Namun berdasarkan bukti empiris yang menghubungkan
faktor-faktor fundamental dengan return saham masih menunjukkan hasil
yang berbeda-beda sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
membuktikan bagaimana pengaruh keempat faktor fundamental tersebut
(ROA, CR, DER, PBYV) terhadap return saham terutama pada perusahaan

sektor industri pertanian di Bursa Efek Indoneisa belum pernah di lakukan.



Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yaitu terdapat pada periode tahun penelitian, sektor perusahaan yang di
pilih dan variabel — variabel penelitian yang di kombinasikan dari
beberapa penelitian terdahulu.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengenai variabel-variabel
yang mempengaruhi return saham menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti kembali dengan judul
penelitian “Analisis Pengaruh Faktor Fundamental terhadap Return Saham
(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Pertanian yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2015-2019)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka penulis
membuat rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap return saham
pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode
2015-2019?

2. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap return saham pada
perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode 2015-
2019?

3. Apakah Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap return saham
pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode

2015-2019?



4. Apakah Price Book Value (PBV) berpengaruh terhadap return saham
pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode
2015-2019?

5. Apakah Return On Assets (ROA), Current Ratio (CR), Debt Equity
Ratio (DER), dan Price Book Value (PBV) berpengaruh terhadap
return saham pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI

periode 2015-2019?

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini dengan
tujuan agar penelitian ini lebih spesifik, yaitu :
1. Penelitian ini dilakukan menggunakan perusahaan di sektor pertanian
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Periode pengamatan yang dilakukan peneliti adalah tahun 2015-2019.
3. Variabel yang digunakan adalah variabel Return On Assets (ROA),
Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER), dan Price Book Value

(PBV).

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah
1. Untuk menguji pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap return
saham pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI

periode 2015-2019



2. Untuk menguji pengaruh Current Ratio (CR) terhadap return saham
pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode
2015-2019.

3. Untuk menguji pengaruh Debt Equity Ratio (DER) terhadap return
saham pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI
periode 2015-20109.

4. Untuk menguji pengaruh Price Book Value (PBV) terhadap return
saham pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI
periode 2015-20109.

5. Untuk menguji pengaruh Return On Assets (ROA), Current Ratio
(CR), Debt Equity Ratio (DER), dan Price Book Value (PBV)
terhadap return saham pada perusahaan sektor pertanian yang

terdaftar di BEI periode 2015-2019.

1.5. Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
penulis pada bidang konsentrasi akuntansi keuangan khususnya
tentang bagaimana pengaruh Return On Assets (ROA), Current Ratio
(CR), Debt Equity Ratio (DER), dan Price Book Value (PBV)
terhadap return saham.
b. Bagi para investor dan calon investor
Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi bagi

investor dan calon investor  tentang  variabel yang
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memengaruhi return  saham perusahaan sektor pertanian
sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan
keputusan investasi di pasar modal.
c. Bagi perusahaan
Memberikan informasi dan diharapkan akan menjadi bahan
pertimbangan nantinya dalam mengambil kebijakan manajemen

khususnya yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan.

1.6. Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan ini berisi penjelasan tentang isi yang

terkandung dari masing-masing bab secara singkat dari keseluruhan skripsi

ini. Skripsi ini disajikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan
Membahas mengenangi alasan yang melatar belakangi
dilakukan penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
yang ingin dicapai dari penelitian, manfaat yang dapat diperoleh
dari penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.

BAB Il Kajian Pustaka dan Teori

Bab ini menguraikan landasan teori, yang berisi jabaran teori-
teori dan menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta
membantu dalam analisis hasil penelitian. Penelitian terdahulu
merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Kerangka

pemikiran adalah skema yang dibuat untuk menjelaskan secara
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BAB I11

BAB IV

BAB V

singkat persamaan yang akan diteliti. Hipotesis adalah
pernyataan yang disimpulkan dari tinjauan pustaka, serta
merupakan jawaban sementara atas masalah penelitian.
Metoda Penelitian

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan yaitu
variabel dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisa
data.

Data dan Analisis Data

Berisi tentang data yang diperoleh yang menjadi sumber
penelitian dan hasil analisis data serta pembahasan cara
menyeluruh terkait dengan tujuan dari penelitian.

Simpulan dan Saran

Merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran dari pembahasan. Saran yang
diajukan berkaitan dengan penelitian dan merupakan anjuran
yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang memiliki

kepentingan dalam penelitian.
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